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 Skripsi ini berjudul tentang Stategi Perpustakaan dalam Pengembangan layanan di 
SDN 217 Maddakko KecamatanSinjai Barat Kabupaten Sinjai. Rumusan masalah 
penelitian ini yaitu Bagaimana usaha-usaha pengelolah perpustakaan dalam meningkatkan 
layanan di Perpustakaan SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dan 
Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi pengelolah perpustakaan untuk meningkatkan 
layanan di Perpustakaan SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
Tujuan penelitian iniyang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi yang digunakan perpustakaan dalam pengembangan layanan di SDN 
217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Sebagai sumbangan pemikiran 
bagi pengembangan ilmu perpustakaan, khususnya dalam meningkatkan pelayanan 
perpustakaan kepada siswa siswi dan guru di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. Dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan sebagai alat untuk 
mengevaluasi layanan perpustakaan di  SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai strategi perpustakaan dalam 
pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatqan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  strategi perpustakaan dalam pengembangan 
layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah 
pengembangan layanan perpustakaan diberlakukan stategi yaitu; mengelola, 
mengembangkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka sesuai perkembangan, baik 
menurut kebutuhan pengajaran. Menginformasikan bahan pustaka secara intensif. Memberi 
pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas perpustakaan. Memelihara dan 
mengawetkan bahan pustaka. Memproduksi sumber informasi sekunder. Meneliti 
kebutuhan pemustaka. Menyelanggarakan pembimbing kepada pemustaka dan pustakawan. 
Adapun kendala yang dihadapi dalam menerapkan strategi perpustakaan dalamp 
engembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
dimana pemusta kakadang-kadang tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 
perpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 217 Maddakko Gunung Perak KecamatanSinjai 
Barat Kabupaten Sinjai dan tidak menerima sangsi dari perpustakaan, seperti membayar 
denda yang sudah jumlahnya banyak dan mengganti buku yang sudah hilang. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan layanan perpustakaan memerlukan berbagai pertimbangan 
karena ada berbagai jenis perpustakaan.Dan masing-masing perpustakaan berbeda 
fungsi harus dijelaskan melalui  berbagai tahapan yang diatur  dan disesuaikan 
dengan fungsi masing-masing perpustakaan.Layanan perpustakaan bertujuan 
untuk memberikan informasi guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
serta menunjang proses belajar mengajar, menunjang lembaga tertentu, 
melestarikan budaya bangsa, serta sebagai tempat mendapatkan hiburan dan 
memperoleh informasi lainnya. 
Perpustakaan harus menyelenggarakan cara-cara pelayanan yang menarik 
sehingga menimbulkan kesan ramah, keinginan membantu, yang akhirnya 
diharapkan akan dapat memuaskan pemustaka (Perpustakaan Nasional RI, 
1994:2). Hal tersebut ditekankan dalam undang-undang No. 43 tahun 2007 pasal 
ayat 1 dan 4 yang berbunyi, “Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan 
berorientasi bagi kepentingan pemustaka dan layanan perpustakaan dikembangkan 
melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka. 
Penelitian tentang layanan telah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah 
satunya yang dilakukan oleh Soabihin dengan judul Efektifitas Sistem Pelayanan 




yang dijabarkan oleh penelitian tersebut bahwa layanan pustakawan di 
Perpustakaan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar belum efektif. 
Penelitian ini meneliti tentang “efektifitas pengolahan layanan sedangkan 
penelitian yang penulis angkat tentang strategi perpustakaan dalam 
pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
Saat ini pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko masih manual, 
dimana cara pencarian, peminjaman, dan pengembalian masih menggunakan 
sistem manual.Seperti sistem peminjaman dan pengembalian masih menggunakan 
sistem tulis tangan.Sering kali buku yang akan dipinjam oleh siswa tidak dapat 
diperoleh walaupun buku tersebut ada di perpustakaan tersebut.Hal ini terjadi 
karena sistem yang masih manual. 
Sehubungan dengan hal tersebut,penulis merasa tertarik untuk 
menuangkan kedalam tulisan berupa skripsi dengan judul “strategi perpustakaan 
dalam pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka masalah pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana strategi perpustakaan dalam pengembangan layanan di 




2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan strategi 
perpustakaan dalam pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko 
Kecamatan Sunjai Barat Kabupaten Sinjai? 
C. Fokus Penelitiandan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah strategi 
perpustakaan yang dipusatkan pada pengembangan layanan di SDN 217 
Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi 
yang berbeda, penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata 
yang terkandung dalam judul proposal ini, yaitu: 
a. Strategi perpustakaan adalah suatu kebijakan, teknik, cara yang 
ditetapkan untuk  
melaksanakan kegiatan di perpustakaan (Sutarno, 2012:201). 
b. Pengembangan layanan perpustakaan merupakan upaya atau proses 
penyebaran dan pendayagunaan informasi secara optimal oleh pemakai 
(Lasa, 1993:10).Pendapat lain tentang layanan adalah suatu kegiatan 
penyelesaian, pengadaan, pembinaan koleksi, serta pengaturan dan 
penyimpanan bahan pustaka kepada para pengunjung atau pemakai 




c. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada lembaga pendidikan 
sekolah, yang merupakan bagian integral dari sekolah yag bersangkutan, dan 
merupakan sumber belajar  untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
sekolah yag bersangkutan (Sulistyo Basuki, 2010:94). 
Jadi, yang menjadi defenisi dalam penelitian ini adalah cara yang 
ditetapkan oleh perpustakaan untuk pengembangan layanan secara optimal di 
SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh ini sudah ada tulisan yang membahas tentang layanan.Tetapi, 
belum secara khusus membahas tentang “Strategi Perpustakaan Dalam 
Pengembangan Pelayanan pada Perpustakaan SDN 217 Maddakko Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”. Oleh karena itu, penulis berusaha memaparkan 
hal-hal yang berkaitan dengan judul tersebut dengan menggunakan beberapa 
literatur yang relevan dengan hal-hal yang akan diteliti, diantaranya adalah : 
a. Pengelolaan perpustakaan, Rahayuningsih (2007).Buku ini membahas 
tentang layanan sirkulasi mulai dari peminjaman, perpanjangan, 
pengembalian koleksi. Pada buku ini juga membahas cara penagihan 
koleksi yang belum dikembalikan, penagihan denda, memberikan surat 
bebas perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung dan peminjam. 
b. Perpustakaan kepustakawanan dan pustakawan, Soeatminah (1992).Pada 
buku ini membahas secara mendalam tentang layanan sirkulasi, seperti: 
menjelaskan tentang peraturan tata tertib perpustakaan, sistem layanan, 




c. Hamzah yakub (1984) dalam bukunya yang berjudul Ensiklopedia 
Manajemen Menurut Kamaruddin Menuju Keberhasilan dan 
Kepemimpinan yang menjelaskan mengenai pengertian efektifitas layanan 
menurut para ahli-ahli serta fungsi layanan yang sangat bersangkutan 
dengan judul skripsi yang diangkat oleh penulis tersebut. 
d. Skripsi “Hubungan Kualitas Layanan dengan Kepuasan Pemustaka di 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yunistia Sekar 
Sarworini. Pada skripsi ini membahas tentang hubungan kualitas layanan, 
seperti: sistem layanan sirkulasi, tata tertib peminjaman dan pengembalian, 
denda, kualitas pustakawan dalam pelayanan sirkulasi dengan kepuasan 
pemustaka 
e. Pedoman penyelenggaraan perpustakaan,Pawit M yusuf dan Yaya 
Suhendar. Pada buku ini membahas secara mendalam tentang layanan 
perpustakaan secara langsung, seperti: layanan peminjaman, perlengkapan 
peminjaman, prosedur peminjaman, prosedur pengembalian, pelayanan 
referensi dan informasi,  pelayanan bimbingan kepada pengguna, dan 
layanan tidak  langsung  seperti: kerja sama dengan para guru dan 
pembinaan minat baca. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
strategi yang digunakan perpustakaan dalam pengembangan layanan di SDN 





2. Manfaat penelitian ini adalah : 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu perpustakaan, 
khususnya dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan kepada siswa 
siswi dan guru di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai 
b. Dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan sebagai alat untuk 
mengevaluasi layanan perpustakaan di SDN 217 Maddakko Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 





















A. Startegi Perpustakaan 
1. Pengertian Strategi  
Istilah strategi berasal dari bahasa yunani strategeia (stratos artinya militer, 
dan artinya memimpin), yang berarti seni atau ilmu untuk menjadiseorang 
jendral.Pada awalnya strategi merupakan istilah yang digunakandalam bidang 
militer atau peperangan, namun belakangan istilah ini telah memiliki pengertian 
yang lebih luas dan umum digunakan.Menurut David (2011:18-19), Strategi 
adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. 
Strategi bisnis mencakup ekspansi georafis, diversifikasi, akusisi, pengembangan 
produk, penetrasi pasar, pengetatan, divestasi,likuidasi, dan usaha patungan atau 
joint venture. Strategi adalah aksi potensial yang membutuhkan keputusan 
manajemen puncak dan sumber daya perusahaan dalam jumlah besar.Jadi strategi 
adalah sebuah tindakanaksi atau kegiatan yang dilakukanoleh seseorang atau 
perusahaan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 
Banyak sekali pengertian dan definisi yang telah dijelaskan oleh para ahli 
mengenai stretegi, metode maupun taktik. Yang akan dibahas dalam artikel ini 
khusus tentang pengertian strategi terlebih dahulu yang dikemukakan oleh 




1. Carl Von Clausewitz 
Stategi merupakan pengetahuan tentang penggunaan pertempuran untuk 
memenangkan sebuah peperangan. Dan perang itu sendiri merupakan kelanjutan 
dari politik. 
2. A.Halim 
strategi merupakan suatu cara dimana sebuah lembaga atau organisasi 
akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan ancaman lingkungan eksternal  yang 
dihadapi serta kemampuan internal dan sumber daya. 
2. Perpustakaan 
Pengertian perpustakaan terkadang rancu dengan istilah–istilah 
pustaka,pustakawan, kepustakawanan, dan ilmu perpustakaan.Secara harfiah, 
perpustakaan sendiri masih dipahami sebagai sebuah bangunan fisik tempat 
menyimpan buku–buku atau bahan pustaka. Perpustakaan mempunyai banyak 
pengertian dari beberapa para ahli ilmu  
perpustakaan. Berikut beberapa pengertian perpustakaan menurut para ahli : 
a. Sulistyo Basuki (1991 : 3)  
Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku 
dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan 
tertentu untuk digunakan oleh pembaca, bukan untuk dijual. 




Perpustakaan adalah kumpulan buku-buku yang tersedia yang 
dimaksudkan untuk dibaca, tempat menambah pengetahuan, tempat 
menambah informasi, tempat menambah keterangan atau tempat 
mencari hiburan melalui buku-buku bacaan dan lain-lain. 
c. Menurut RUU Perpustakaan pada Bab I pasal 1   
Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan 
pengetahuan tercetak dan terekam, mengelolanya dengan cara 
khusus guna memenuhi kebutuhan intelektualitas para 
penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan.  
d. Wiranto (1997 : 1)  
Perpustakaan adalah fasilitas atau tempat menyediakan 
sarana bahan bacaan.Tujuan dari perpustakaan sendiri, khususnya 
perpustakaan perguruan tinggi adalah memberikan layanan 
informasi untuk kegiatan  
belajar, penelitian, dan pengabdian masyarakat dalam rangka 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
e. Wiranto Dkk (1997) 
Pengertian perpustaan menurut Wiranto dan kawan-kawan 
adalah fasilitas atau tempat menyediakan sarana bahan bacaan. 
Kemudian semua sumber informasi itu diorganisir, disusun teratur, sehingga 
ketika kita membutuhkan suatu informasi, kita dengan mudah dapat 
menemukannya. Secara umum pengertian perustakaan adalah suatu institusi unit 




dengan cara khusus sebagai sumber informasi dan dapat digunakan oleh 
pemakainya. 
B. Pengertian Layanan Perpustakaan Sekolah 
1. Layanan Perpustakaan Sekolah 
Dengan makin majunya sistem teknologi informasi, maka diperlukan 
tenaga pengelolah perpustakaan yang mempunyai kemampuan profesional. 
Pustakawan tidak pasif melainkan aktif dan dinamis dalam kegiatan pengelolahan 
perpustakaan untuk melayani kebutuhan pengunjung perpustakaan. Sekarang ini 
tidak sedikit peran yang diperlihatkan oleh perpustakaan dalam menunjang proses 
belajar mengajar disekolah-sekolah. Untuk mendapatkan tenaga yang diharapkan 
agar perpustakaan lebih menunjang proses belajar mengajar, maka diperlukan 
sumber daya manusia yang profesional. 
Layanan sirkulasi atau layanan peminjaman dan pengembalian buku 
merupakan ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah pertama kali 
berhubungan dengan pemakai serta paling sering digunakan oleh pemakai. Secara 
umum layanan sirkulasi mengandung pengertian “kegiatan pengedaran koleksi 
bahan pustaka baik yang dilakukan di dalam perpustakaan maupun diluar 
perpustakaan”(Nurhadi 1980:4). 
Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan semuanya diperlukan untuk 
pemanfaatan bahan pustaka dan fasilitsas lainnya yang ada di perpustakaan. 
Secara garis besar layanan perpustakaan sekolah ditinjau dari sasaran yang dituju, 
terutama dibagian perpustakaan di unit pelayanan teknis (UPT), maka dapat 




1. Layanan kepada guru 
a. Meningkatkan pengetahuan guru mengenai subjek yang menjadi 
bidangnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi yang terjadi 
sangat cepat menyebabkan setiap guru harus belajar terus menerus untuk 
itu perpustakaan harus selalu siaga menyediakan informasi yg muktahir. 
b. Membantu guru dalam mengajar dikelas. Perpustakaan menyediakan alat 
bahan bantu pengajaran. Seperti peta, globe, alat rujukan dan alat pandang 
dengar. Bila diperlukan pustakawan bisa membantu teknis operasional 
peralatan yang dicapai. 
c. Mengisi jam pelajaran kosong dengan kegiatan perpustakaan. 
d. Menyediakan bahan pustaka pesanan yang diperlukan mata pelajaran 
tertentu. Pustakawan menyediakan topik-topik khusus bagi penyelesaian 
tugas siswa. 
e. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka bagi kepentingan penelitian 
yang diperlukan untuk mengajar dalam rangka meningkatkan profesi 
dalam bidangnya. 
2. Layanan kepada siswa 
a. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memperkaya dan 
memperluas cakrawala kurikulum. 
b. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang dapat membantu siswa 
memperdalam mengenai sub yang diminati. 




d. Menyediakan berbagai kemudahan untuk mendorong siswa 
mengadakan penelitian.  
e. Mengajarkan cara menggunakan perpustakaan. 
f. Mengadakan bimbingan membaca 
3. Layanan kepada manajemen sekolah 
Perpustakaan sekolah secara aktif membantu pimpinan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pemanduan, dan penilaian program pendidikan. 
C. Sistem Layanan Perpustakaan 
Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi 
perpustakaan, maka perlu suatu sistem layanan yang jelas. Ada tiga sistem 
layanan pengguna menurut Rahayuningsih (2007:93), yaitu 
1.  Sistem layanan terbuka 
Sistem terbuka adalah sistem layanan yang memungkinkan pengguna 
masuk keruang koleksi untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang 
diinginkan dari jajaran koleksi perpustakaan. 
Dari uraian pendapat di atas dapat diambil kesimpulan dalam sistem 
layanan terbuka pelayanaan perpustakaan yang memberi kebebasan kepada 
pengguna secara langsung dalam mencari, memilih dan menentukan koleksi yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian sistem layanan terbuka ini 
memiliki keuntungan begitu juga sebaliknya terdapat kerugian disebabkan 






2. Sistem layanan tertutup 
Pada sistem layanan tertutup, pemakai tidak boleh langsung mencari dan 
mengambil bahan pustaka di rak, tetapi petugas perpustakaan  yang akan 
mencarikan dan mengambilnya di rak. Dengan menggunakan sistem ini petugas 
akan lebih sibuk karena harus mencari bahan pustaka di rak, oleh karena itu, 
pemakai harus mencari nomor panggil bahan pustaka melalui catalog yang 
disediakan. 
Kelebihan dalam menggunakan sistem tertutup adalah: 
a. Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan lainnya, 
sehingga menghemat ruang untuk menyimpan koleksi. 
b. Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena yang 
mengambil dan mengembalikan adalah petugas. 
c. Faktor kehilangan dan kerusakan koleksi bisa diperkecil. 
Adapun kekurangan dengan menggunakan sistem layanan tertutup 
adalah sebagai berikut: 
a. Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani peminjaman. 
b. Prosedur peminjaman tidak bisa cepat (harus menunggu giliran dilayani bila 
antrian panjang). 
c. Sejumlah koleksi tidak pernah disentu atau dipinjam. 
d. Peminjam sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak sesuai 
dengan yang dikehendaki. 
 Dari uraian di atas didapat kesimpulan bahwa layanan tertutup (closed 




dan mengambil langsung bahan pustaka yang dibutuhkan akan tetapi dibantu oleh 
petugas. 
3. Sistem layanan campuran 
Pada sistem layanan campuran, perpustakaan dapat menerapkan dua 
sistem pelayanan sekaligus, yaitu layanan terbuka dan layanan tertutup.  
D. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan Sekolah 
Untuk perpustakaan sekolah umumnya memiliki layanan peminjaman 
(sirkulasi), Layanan rujukan (referensi), layanan baca dan layanan bimbingan / 
konsultasi. Secara garis besar, jenis-jenis layanan perpustakaan sekolah akan 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Layanan peminjam 
Tidak semua pengunjung perpustakaan membaca diperpustakaan, 
terutama untuk bahan pustaka yang berjenis fiksi, karena keterbatasan waktu 
yang dimiliki pengguna, maka dari itu bahan pustaka tersebut umumnya 
dibawa pulang. Dilatar belakangi hal tersebut maka perpustakaan selalu 
menyediakan jasa peminjaman bagi pengguna. Metode peminjaman yang 
dipilih diharapkan dapat diterapkan secara efektif diperpustakaan. 
Keefektifan ini dapat terlihat dari kecepatan layanan dan keekonomisan. 
1. Layanan rujukan 
Pelayanan referensi sebagai pemberi bantuan secara langsung dan bersifat 
lebih profesional oleh perpustakaan kepada siswa yang dilayaninya yang sedang 





2. Layanan Baca 
Layanan ini menyediakan fasilitas ruangan baca bagi semua pemakai 
perpustakaan. Pemakai dengan bebas memanfaatkan sumber-sumber informasi 
atau segala jenis koleksi yg disediakan dengan tidak mengabaikan aturan yang 
diberlakukan selama berada diruang baca. 
E. Unsur-Unsur Layanan Perpustakaan 
Sukses tidaknya pelayanan suatu perpustakaan banyak bergantung pada 
fasilitas dan kelengkapan gedung/ruang perpustakaan, koleksi, serta staf 
perpustakaan (Soejono 1992:86). 
Dengan demikian, untuk memberikan layanan yang maksimal kepada 
pemakai, maka setidaknya ada empat unsur pokok yang mendukungnya, yaitu: 
1. Fasilitas 
Kegiatan pelayanan perpustakaan harus dilengkapi fasilitas yang memadai 
agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat terpenuhi. Sebagai sarana utama adalah 
ruangan yang sesuai dengan jumlah koleksi dan jumlah pemakainya. Selain itu 
juga diperlukan perlengkapan untuk layanan antara lain rak buku, kursi, meja baca 
dll. 
2. Koleksi 
Koleksi perpustakaan atau library collection diartikan sebagai keselurukan 
bahan-bahan pustaka yang dibina dan dikumpulkan oleh suatu perpustakaan 
melalui upaya pembelian, sumbangan, pertukaran, atau membuat sendiri dengan 
tujuan untuk disajikan dan didayagunakan oleh seluruh pemakai perpustakaan 




pada dasarnya adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang berbentuk buku 
maupun nonbuku, yang dikelola sedemikian rupa oleh suatu perpustakaan 
(sekolah) untuk turut serta menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan proses 
pembelajaran di sekolah. 
Pengertian koleksi perpustakaan menurut Proyek Pembakuan Sarana 
Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1983:13) yaitu :  
koleksi perpustakaan sekolah adalah sekumpulan sumber informasi dalam 
berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengan tujuan program sekolah yang 
bersangkutan, mencakup dan menunjang semua bidang studi, memberikan 
pengetahuan umum yang sesuai dengan tingkat kecerdasan, kemampuan baca, dan 
perkembangan jiwa murid dan tuntutan profesi guru.  
Menurut Standar Nasional Indonesia 7329 : 2009 “koleksi perpustakaan 
adalah semua materi perpustakaan yang dikumpulkan, diolah, disimpan, 
ditemukembali dan didayagunakan bagi pengguna untuk memenuhi kebutuhan 
informasi untuk pembelajaran”.  
Menurut (Yusuf 2005, 22) dijelaskan bahwa “Koleksi perpustakaan adalah 
sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan 
bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di 






Fungsi Koleksi Perpustakaan  
Koleksi perpustakaan merupakan modal dasar yang senantiasa memerlukan 
pengembangan agar dapat mengikuti gerak kemajuan bidang pendidikan. Dengan 
demikian, dalam pengembangan koleksi perpustakaan, seorang pustakawan harus 
berpedoman kepada fungsi dan koleksi. Dalam hal ini, Thompson mengutip 
pendapat (Randall dan Goodrich 1970, 47) mengenai fungsi koleksi diantaranya 
adalah :  
a. Reference Function ( Fungsi Referens ).  
Fungsi Referens adalah koleksi perpustakaan yang bisa memberikan 
rujukan tentang berbagai informasi secara cepat, tepat dan akurat bagi para 
pemakainya.  
b. Curricular Function ( Fungsi Kurikular ).  
Fungsi kurikular adalah koleksi bahan-bahan yang mampu mendukung 
kurikulum.  
c. General Function ( Fungsi Umum ).  
Fungsi koleksi yang bersifat umum ini berkaitan dengan pelestarian bahan 
pustaka serta hasil budaya manusia secara keseluruhan yang diharapkan akan 




Komponen-Komponen Koleksi  
Dalam hal ini (Sinaga 2007, 46) mengemukakan bahwa secara umum 
koleksi perpustakaan sekolah dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar, 
yaitu komponen dasar dan komponen tambahan. Komponen dasar yaitu koleksi 
perpustakaan yang dianggap sangat mendasar dan vital keberadaannya pada suatu 
perpustakaan. Oleh karena itu, komponen dasar ini merupakan prioritas utama 
untuk dibina dan harus diselaraskan dengan tujuan sekolah yang bersangkutan, 
siapa khalayak yang dilayani, jenis perpustakaan, serta fungsi-fungsi perpustakaan 
mana yang akan lebih diutamakan atau ditekankan.  
3. Jenis Koleksi Perpustakaan  
Menurut (Darmono 2001, 52) beberapa jenis koleksi perpustakaan sebagai 
sumber belajar yang mungkin dapat dijangkau perpustakaan adalah : 
1. Buku  
Buku merupakan koleksi yang paling umum yang dihimpun perpustakaan. 
(Hasugian 2009, 67) mengatakan Buku adalah salah satu media yang dapat 
digunakan untuk merekam pengetahuan dan berbagai informasi lainnya. Buku 
terdiri dari buku fiksi dan buku non fiksi. Menurut (Perpustakaan Nasional RI 
1992, 19) “Buku fiksi adalah buku cerita ciptaan seseorang pengarang 
berdasarkan khayalan”. Yang termasuk kedalam golongan buku fiksi antara lain 
yaitu fiksi umum, fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. Contohnya adalah novel, cerpen, 
komik dan lain-lain.  
Menurut pandapat Yusuf (2005: 10) “Buku non fiksi adalah mereka ditulis 




non fiksi adalah buku teks atau buku pelajaran dan buku refrensi yang berupa 
kamus, ensiklopedia, buku tahunan, buku pedoman, almanak, indeks, bibliografi, 
abstrak, dan atlas.  
2. Koleksi Referens  
Menurut (Yusuf dan Suhendar 2005, 12) “Koleksi Referensi adalah buku 
yang memuat informasi secara khusus sehingga dapat menjawab atau 
menunjukkan secara langsung bagi pembacanya”. Contoh koleksi referensi yaitu 
kamus, ensiklopedia, buku tahunan, buku pedoman, direktori, almanak, atlas dan 
lain sebagainya.  
3. Sumber Geografi  
Sumber geografi sangat diperlukan oleh perpustakaan. Jenis koleksi ini 
berisi informasi tentang daerah, iklim, cuaca, ketinggian tempat, bahan tambang, 
hutan, hasil pertanian daerah tertentu, laut, hasil laut, gunung, gurun, curah hujan 
untuk daerah tertentu.  
4. Jenis Serial (Terbitan Berkala)  
Pada umumnya terbitan berkala berupa majalah dan Koran. Majalah dan 
Koran diperlukan sebagai koleksi perpustakaan karena keduanya berisi berita 
aktual yang meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. Majalah biasanya di 
terbitkan mingguan, dua mingguan atau bahkan bulanan. Menurut (Yusuf dan 
Suhendar 2005, 21) koleksi terbitan berkala yaitu berupa pamflet, brosur, kliping, 





5. Bahan Pandang Dengar (Audio Visual)  
Bahan pandang dengar juga merupakan koleksi perpustakaan. Bahan 
pandang dengar memuat informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh 
indra mata dan telinga. (Yusuf dan Suhendar 2005, 23) menyatakan bahwa 
Koleksi Pandanh Dengar (Audiovisual) adalah koleksi perpustakaan yang dibuat 
atas hasil teknologi elektronik bukan bahan hasil cetakan dari kertas.  
Pengadaan Koleksi 
Pemakai akan tertarik memanfaatkan perpustakaan apabila dia mengetahui 
bahwa di perpustakaan dia akan mendapatkan sesuatu, misalnya ilmu 
pengetahuan, data, informasi atau hiburan yang dapat mendukung pekerjaan atau 
menambah pengetahuan. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka perpustakaan 
harus menyediakan koleksi yang mutakhir. Disamping itu tuntutan relevansi 
koleksi dengan kebutuhan masyarakat pemakanya harus diperhatikan. Pawit M 
Yususf membagi koleksi perpustakaan menjadi koleksi buku fiksi dan buku non 
fiksi (1988:20). 
4. Pustakawan 
Menurut Sulistio Basuki mengutipdefinisi pustakawan sebagai orang yang 
memberikan dan melaksanakan kegiatan dalam usaha memberikan layanan/jasa 
kepada masyarakat sesuai dengan misi yang diemban oleh badan induknya 
berdasarkan ilmu perpustakaan yang diperolehnya melalui pendidikan (1993:6). 
Kita ketahui bahwa maju mundurnya perpustakaan-perpustakaan dalam usaha 




pengetahuan dan keterampilan staf perpustakaannya. Pustakawan sangat berperan 
dalam usaha peningkatan pelayanan pemakai perpustakaan. 
Dalam lingkup PNS, pustakawan digolongkan sebagai pejabat fungsional. 
Dalam keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999, jabatan fungsional adalah 
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, dalam pelaksanaan 
tugasnya didasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu serta bersifat 
mandiri. Jabatan fungsional pustakawan diatur bedasarkan Keputusan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (KE.MENPAN) Nomor 18/1988 tentang 
jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya. Keputusan tersebut 
kemudian disempurnakan dengan Keputusan MENPAN Nomor 33/1998 dan 
terakhir dengan Keputusan MENPAN Nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002. 
Lebih lanjut Kepala Perpustakaan Nasional RI sebagai instansi Pembina 
jabatan fungsional pustakawan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 10 Tahun 
2004 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka 
Kreditnya. Dalam SK tersebut diatur mengenai tugas, tanggung jawab, wewenang 
dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan 
kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi 








Pemustaka yang merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran 
pendirian sebuah perpustakaan, hampir seluruh kegiatan kepustakawanan 
dilandasi oleh kepentingan pemustaka yang dilayaninya. Pengadaan koleksi bahan 
pustaka harus memperhatikan masyarakat pemakinya, karena masing-masing 
perpustakaan tentu berbeda masyarakat yang dilayaninya sehingga hal tersebutlah 
yang menyebabkan mengapa sampai didirikan berbagai jenis perpustakaan. 
Karena koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan harus diperhatikan relevansinya 
dengan kebutuhan pemakai. 
6. Pengembangan Sistem Layanan  
Kemudahan akses informasi dan sistem temu kembali informasi, agar 
pemanfaatan koleksi bisa optimal dan efisien. Semua itu merupakan media atau 
alat untuk memanfaatkan informasi di perpustakaan. Tetapi yang paling penting 
adalah petugas layanan yang mampu dan mumpuni dalam memandu pemakai. 
F. Integrasi Keislaman 
Startegi perpustakaan dalam pengembangan layanan kita bisa amatilebih 
jauh tentang layanan perpustakaan dalam firman Allah SWT memberikan 
gambaran bagaimana pelayanan yang baik. Adapun firman Allah SWT yang 





  َۖكِلْىَح ْهِم ۟اى َُّضفَولَ ِبَْلقْلٱ َظِيلَغ اًَّّظف َتىُك َْىلَو ۖ ُْمَهل َتِىل ِ هللَّٱ َه ِّم ٍۢ ةَمْحَر اَِمَبف
 هِنإ  ِۚ هللَّٱ َىلَع ْل هكََىَتف َتْمَزَع اَِذَإف  ِۖرَْمْلْٱ ِىف ُْمهْرِواَشَو ُْمَهل ِْرفَْغتْسٱَو ُْمهْىَُعفْعَٱف
 ََىتُمْلٱ ُّبُِحي َ هللَّٱ َهِيل ِّك  
Terjemahan: 
“maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu.Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”. (Departemen 
agama RI,Alqur’an dan Terjemahannya,  2009)  
Ayat di atas telah memberikan gambaran sebagai pedoman kepada pustakawan 
agar berlemah lembut dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. Karena 
ketika pustakawan bersikap keras kepada pemustaka maka mereka akan menjauh 
sehingga target tidak tercapai. Hal ini berarti, bahwa perhatian terhadap 
pemustaka merupakan suatu anjuran wajib bagi pustakawan dalam membangun 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deksriptif dengan pendekatan 
kualitatif untuk mengetahui bagaimana strategi perpustakaan dalam 
pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dan peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, sehingga hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013 : 9). 
Menurut Sugiyono (2008 : 142), metode Deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeksripsikan atau 
mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. 
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti (Bagong Suyanto, Sutina, 2005 : 166). 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu 
1. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini yaitu di perpustakaan SDN 217 Maddakko 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu bulan Oktober2018 
sampai dengan tanggal 5 Nopember 2018. 
C. Sumber Informasi 
Yang menjadi sumber informasi atau informan dalam peneliti ini adalah 
pustakawan yang bekerja di perpustakaan SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai. 
Nama-nama informan dalam penelitian  
No. Nama Jabatan Jumlah 










3. Nuraeni, S.Ag Guru Agama 1 Orang 
Jumlah 3 Orang 
 
D. Sumber Data  
a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara pada 
yaitu pustakawan di Perpustakaan SDN 217 Maddakko dengan memberi 




b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu : 
1) Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung atas peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau 
lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti perlu mengunjungi lokasi 
penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang 
ada dilapangan. 
2) Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan memberikan pertanyaan kepada 
responden. Jadi dengan metode ini peneliti melakukan wawancara 
langsung atau bertatap muka terhadap informan, yang dimaksud 
dengan informan di sini adalah Pengelola perpustakaan. 
3) Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya. 
F. Instrument Penelitian 
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 




pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2016 : 222). 
G. Teknik Analisis Data  
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006 : 20), 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni: 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data (data display) 
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Menurut Miles dan 
Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
 
3. Menarik kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas.Kesimpulan ini dapat berupa kausal atau interaktif, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah Dasar Negeri Nomor 217 Maddakko Gunung Perak 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
Sekolah Dasar Negeri 217 Maddakko berdomisili di Desa Gunung Perak 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai  dengan NSS 101191120202,NPSN 
40304474,jauh dari ibu kota kabupaten sehingga sulit dijangkau oleh berbagai 
jenis transportasi darat. 
Peserta didik SD Negeri No. 217 Maddakko dari dua tahun terakhir 
cenderung mengalami penurunan dalam hal kualitasnya. Tahun ajaran 2016/2017 
sebanyak 89 siswa, tahun 2017/2018 sebanyak 86 siswa. 
Pendidik dan tenaga kependidikan SD Negeri No. 217 Maddakko, terdiri 
Tenaga Pendidik 8 orang yang didimpin oleh seorang plt. Kepala Sekolah 
berpangkat Penata III/c. Guru kelas PNS sebanyak 3 orang, Non PNS 3 orang , 
Guru PAI (PNS) 1 Orang, Guru PJOK  1 orang (Non PNS), sedang tenaga 
kependidikan  4 orang, 2 orang PNS Pengelolah Data, 2 orang non PNS yang 
terdiri dari Staf Perpustakaan dan Bujang Sekolah. 
Kekuatan SD Negeri No. 217 Maddakko Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut : 
Jumlah guru sebanyak 8 orang, sehingga relatif memadai untuk membimbing 6 






1. Kualitas guru 100% adalah lulusan S.1 
2. Semua guru PNS sudah bersertifikat pendidik  
3. Jumlah  buku Perpustakaan Sebanyak 1.083 buku dengan  228 judul buku 
4. Luas bangunan memadai 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin  dari pihak Kepala 
Sekolah dan pengelolah perpustakaan.  Penulis mulai melaksanakan penelitian 
sejak  Oktober sampai 5 Nopember 2018.  
Dalam memperoleh data penulis melakukan wawancara kepada 
narasumber yaitu kepala sekolah, pustakawan, dan guru selama dua hari dalam 
frekuensi waktu 2 jam dalam pertemuan. 
Dibagian ini akan diuraikan hasil peneitian yang telah diperoleh, baik 
melalui wawancara, observasi, ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis 
dilakukan kepada tata usaha di sekolah terwsebut. 
1. Strategi perpustakaan dalam pengembangan layanan di SDN 217 
Maddakko Kecamatan Sunjai Barat Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan wawancara yang peneliti laksanakan kepada Kepala 
Sekolah pada tanggal 28 Oktober 2018 mengatakan bahwa” 
“Pengembangan perpustakaan dilakukan dengan memberikan pelayanan 
prima kepada para siswa siswi juga para guru dengan mengola dan mengatur 




sering disampaikan kepada pengelola perpustakaan (Kepala Sekolah Suriani, 
S.Pd). 
Senada dengan itu pustakawan atau pengelolah perpustakaan berdasarkan 
wawancara yang peneliti laksanakan mengatakan bahwa melakukan survei kecil-
kecilan kepara seluruh anggota masyarakat sekolah mulai dari guru, siswa, dan 
para pegawai yang berkecimpung dalam lingkungan sekolah. Melalui survei 
tersebut, maka dapat diketahui minat pemakai terhadap perpustakaan apakah 
terbilang cukup tinggi atau tidak. Pengambilan survei menggunakan beberapa 
instrumen tentunya.  
Instrumen yang dimaksud mulai dari angket atau kuesioner, menggunakan 
angket tertutup agar tidak membuat para responden menggunakan waktu lama 
untuk mengisi kuesioner yang diberikan. Dengan begitu pula, waktu responden 
akan berkurang dan peneliti pun akan tidak menggunakan waktu yang lama.  
Kegiatan survei ini sengaja dilakukan agar pengelola perpustakaan 
mengetahui buku apa yang paling sering dipinjam dan dibaca oleh para siswa dan 
guru sehingga pengadaan bahan pustaka selanjutnya akan berorientasi kepada 
pemustaka di Sekolah Dasar Negeri No 217 Maddako ini. Survei ini juga 
menguntungkan karena disisi lain perpustakaan dapat meningkatkan pelayanan 
prima kepada para pemustaka yang berkunjung. 
Menurut Syamsul, S.Pd berdasarkan wawancarapada tanggal 2 Nopember 
2018  juga menyatakan mengenai penyiangan di perpustakaan sebagai berikut: 
“Penyiangan perpustakaan gunanya sama dengan menyiangi kebun. 




Penyiangan dianggap perlu dilakukan dikarenakan melalui penyiangan 
tersebut maka pengadaan bahan pustaka akan lebih efektif dan efisien karena tidak 
akan mengalami keborosan dalam mengadakan bahan pustaka di samping tidak 
akan membuat pengadaan bahan pustaka terbilang sia-sia karena boleh jadi akan 
ada bahan pustaka yang disediakan lantas bahan pustaka tersebut masih banyak 
persediaannya di tandom atau buku cadangan.  
Berdasarkan hasil di lapangan menunjukkann bahwa di Sekolah Dasar 
Negeri No. 217 Maddakko Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai telah 
berhasil menggunakan beberapa strategi untuk meningkatkan tingkat kunjungan 
pemakai terhadap perpustakaan sekaligus tingkat pemanfaatannya. Dengan begitu, 
pengelola perpustakaan telah berhasil menjalankan segalanya dengan sangat baik, 
memperhatikan kebutuhan pemakai, dan memaknai pekerjaannya dengan baik dan 
benar. 
Layanan perpustakaan kepada pemustaka adalah semua kegiatan yang 
terkait dengan pelayanan yang tentunya sangat menguntungkan para siswa dan 
guru. Layanan yang diberikan harus dimanfaatkan dan digunakan dengan baik dan 
jangan sampai ada layanan yang tidak sesuai dengan keinginan para siswa dan 
guru. Apabila hal tersebut terjadi maka layanan tidak akan memberikan dampak 
positif apapun kepada perpustakaan. 
Selain itu, pengadaan bahan pustaka atau koleksi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara mulai dari hibah atau sumbangan dari para siswa dan guru, orang 
tua, ataupun mitra sekolah, pembelian melalui penerbit atau toko buku atau 




perpustakaan dengan perpustakaan lainnya terkait koleksi yang dimiliki dan tidak 
dimiliki oleh perpustakaan.  
Kondisi perpustakaan terbilang cukup baik karena para pemustaka telah 
mampu mencari bahan pustaka sendiri tanpa bantuan pengelola perpustakaan. 
Terbukti yaitu pemustaka hanya akan membutuhkan pustakawan jikalau mereka 
membutuhkan buku dan lantas buku yang dicari tersebut tidak ditemukannya. 
Saat ini, pengelola perpustakaan sekolah tidak hanya datang duduk diam 
melayani pemustaka yang datang melainkan juga harus meningkatkan 
kompetensinya baik itu kemampuannya atau keterampilannya dalam memberikan 
layanan prima kepada para pemustaka. Pemustaka juga harus dibekali dengan 
pengetahuan yang baik kepada pemustaka agar senantiasa dapat mencari bahan 
pustaka yang diinginkkan tanpa bergantung kepada pengelola perpustakaan yang 
tidak bisa melayani dengan bekerja secara maksimal. 
Dengan sistem terbuka yang digunakan perpustakaan maka setiap 
pengunjung yang datang dapat mencarai buku dengan puas karena tidak terhalangi 
oleh pustakawan. Selain itu, pustakawan juga tidak akan terganggu dengan 
pekerjaan di bagian pelayanan. Karena perpustakaan bukanlah perpustakaan besar 
sehingga penerapan sistem terbuka sangatlah cocok dengan kondisi perpustakaan. 
Selain itu gedung atau ruangan perpustakaan SDN No. 217 Maddakko 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai telah memenuhi fungsi 
daripada perpustakaan disertai dengan tujuan dan visi misinya. Pustakawan juga 
telah melaksanakan tugasnya sebagai mana mestinya mulai dari pengolahan 




layanan telah diterapkannya demi memuaskan kebutuhan para peserta didik dan 
pendidik di SDN N0 217 Maddako tersebut. Adapun layanan-layanan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Layanan Sirkulasi  
Seperti layanan sirkulasi pada umumnya yaitu merupakan layanan yang 
terkait dengan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Termasuk 
didalamnya layanan pemesanan bahan pustaka, dan penerimaan anggota baru 
perpustakaan untuk pencetakan kartu agar para peserta didik dan guru dapat 
meminjam dan mengembalikan buku yang diinginkannya sesuai dengan aturan 
yang berlaku di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 217 Maddakko Gunung 
Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
2. Layanan Rujukan dan Referensi  
Layanan rujukan sebagaimana dengan perpustakaan sekolah pada umunya. 
Hal ini tidak sesuai dengan perpustakaan perguruan tinggi di mana layanan 
rujukannya sangat tinggi. pada perpustakaan sekolah layanan rujukan atau 
informasi hanya berlaku secara intens pada beberapa pelajaran sekolah yang 
menggunakan banyak istilah seperti biologi dan geografi. Selanjutnya layanan 
rujukan diperpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 217 Maddakko Gunung Perak 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai seperti kamus, ensiklopedia, handbook, 
dan sebagainya. 
3. Layanan Terbitan Berseri 
Layanan yang dimaksud adalah layanan perpustakaan di mana menyediakan 




perpustakaan, guru, murid, maupun para stakeholder misalnya mahasiswa yang 
melakukan penelitian di perpustakaan guna mengetahui bagaiman kondisi 
perpustakaan atau penelitian tindakan kelas guna mengetahui bagaimana teknik 
mengajar guru atau penelitian kurikulum guna mengetahui integrasi antara proses 
belajar mengajar dan bahan ajar yang digunakan apakah sesuai dengan kurikulum 
atau tidak.  
Layanan ini menyediakan berbagai macam literatur diantara jurnal, buletin, 
dan laporan penelitian, serta terbitan berseri lainnya seperti surat kabar dan 
majalah yang terbit baik secara minggunan dan bulanan. Layanan ini cukup 
diminati oleh para guru misalnya surat kabar dan majalah. 
4. Layanan Literasi Infomasi 
Layanan literasi informasi disini yaitu pengelola perpustakaan telah berhasil 
menyediakan layanan literasi informasi berupa bimbingan pendidikan pemustaka, 
instruktur perpustakaan, dan kegiatan literasi lainnya untuk meningkatkan minat 
baca dan kemampuan kreatifitas murid dan guru serta penumbuhkan karakter 
analis dan kritis untuk menumbuhkan kreatifitas berpikir para siswa dan guru di 
Sekolah Dasar Negeri No. 217 Maddakko Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten SinjaiOrientasi pengenalan perpustakaan dan gerakan cinta membaca 
2. Kendala yang dihadapi dalam menerapkan strategi perpustakaan dalam 
pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sunjai Barat 
Kabupaten Sinjai 
Suatu perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan 




penulis temukan pada Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 217 Maddakko 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, mengalami beberapa 
kendala dalam melaksanakan kegiatan memberikan pelayanan. 
Kendala tentu seperti kendala pada perpustakaan sekolah lainnya pada 
umumnya seperti kurangnya mematuhi peraturan yang ada di perpustakaan 
layaknya mengembalikan buku tepat waktu dan tertib menaati rambu-rambu 
perpustakaan sering sekali dilanggar oleh para siswa dan guru. Selain itu, saranan 
dan prasarana yang perlu diganti dan ditingkatkan lagi demi menunjang fasilitas 
yang ada juga menjadi kenda bagi perpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 217 
Maddakko Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, dan 
kurangnya perhatian pihak sekolah terhadap perpustakaan. 
Kendala yang ada tentu harus ditangani dengan baik oleh pustakawan 
namun tetap harus mendapat dukungan dari berbagai pihak yang berkecimpung 
dalam sekolah. Bekerja sama merupakan solusi tepat dalam mengembangkan 
perpustakaan sekolah dan hal tersebut juga menjadi bagian kendala bagi 
perpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 217 Maddakko Gunung Perak Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, sehingga sangat dibutuhkan peningkatakan 
kompetensi pengelola perpustakaan atau penambahan jumlah pengelola sehingga 
pekerjaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Penggunaan teknologi juga menjadi kendala karena seharusnya era saat ini 
perpustakaan sekolah sudah berbasis otomasi namun demikian masih belum dapat 
diterapkan dengan baik sebagaimana mestinya. Sehingga seharusnya perpustakaan 




dan prasarana sehingga membuat perpustakaan tidak dapat beroperasi dengan 
sangat baik sebagaimana yang diharapkan oleh pengelola perpustakaan dan para 
pemustaka baik itu guru, siswa, maupun pegawai Sekolah Dasar Negeri No. 217 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumya, dapat 
disimpulkan  
1. Strategi perpustakaan dalam pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah pengembangan layanan 
perpustakaan diberlakukan stategi yaitu; mengelola, mengembangkan dan 
menyediakan koleksi bahan pustaka sesuai perkembangan, baik menurut 
kebutuhan pengajaran. Menginformasikan bahan pustaka secara intensif. 
Memberi pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas 
perpustakaan. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka. Memproduksi 
sumber informasi sekunder. Meneliti kebutuhan pemustaka. 
Menyelanggarakan pembimbing kepada pemustaka dan pustakawan.  
2. Kendala yang dihadapi dalam menerapkan strategi perpustakaan dalam 
pengembangan layanan di SDN 217 Maddakko Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai dimana pemustaka kadang-kadang tidak mematuhi 
peraturan yang telah ditetapkan oleh perpustakaan Sekolah Dasar Negeri No. 
217 Maddakko Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dan 
tidak mau menerima sangsi dari perpustakaan, seperti membayar denda yang 








Dalam rangka memajukan suatu perpustakaan, hal yang perlu diperhatikan 
serta dikemukakan sebagai saran-saran antara lain : 
1. Guna memenuhi tuntutan para pemustaka perpustakaan yang sangat 
kompleks, harus ditunjang dengan menjalin hubungan kerjasama yang baik 
demi terselenggaranya pelayanan yang baik dan lancar. 
2. Pengadaan sarana untuk kebutuhan pemustaka perpustakaan seperti buku-
buku dan sarana lainnya. Perlu lebih ditingkatkan lagi guna 
mengoptimalkan sumber daya manusia yang semakin dituntut dalam 
membangun bangsa. Selain itu dibutuhkan pembinaan sumber daya 
manusia yaitu pustakawan yang merupakan salah satu alternatif penunjang 
keberhasilan dan pelaksanaan kegiatan perpustakan.  
3. Hendaknya pustakawan dalam memberikan layanan kepada pemustaka 
harus memiliki sifat yang lemah lembut, sopan santun, murah senyum dan 
mengetahui kesulitan pengguna perpustakaan. 
4. Dalam meningkatkan layanan dan keamanan sarana dan prasarana di 
perpustakaan, agar pustakawan peka terhadap kegiatan yang dilakukan 
didalam perpustakaan. Utamanya pemustaka yang melanggar aturan seperti 
merobek salah satu lembaran koleksi, perlu diberi sangsi sesuai dengan 
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